BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu
untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai

materi yang telah dipelajari. Menurut (Thursan Hakim Ahdar Djamaluddin 2019),

menyatakan bahwa “Belajar ada perubahan di dalam kepribadian

manusia yang ditunjukkan dalam “bentuk “peningkatan kualitas dan kuantitas
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disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan oleh
setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan, juga sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman

dari berbagai materi yang telah dipelajari.

2.1.2 Pengertian Mengajar
Mengajar adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh guru untuk
membantu atau memudahkan siswa melakukan kegiatan belajar. Prosesnya

dilakukan dengan memberikan contoh kepada siswa atau mempraktikkan



keterampilan tertentu atau menerapkan konsep yang diberikan kepada siswa agar
menjadi kecakapan yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Gagne & Brig (Naniek Kusumawati, 2019) mengemukakan
bahwa “Mengajar bukanlah sesuatu yang terjadi secara kebetulan, melainkan
adanya kemampuan guru yang dimiliki tentang dasar-dasar mengajar yang baik”.
Sedangkan Gage (Pupu Saiful Rahmat, 2019), menyatakan bahwa “Mengajar
adalah suatu seni, akan tetapi itu hanya dalam praktiknya saja untuk memperindah
estetik penampilan, misalnya seni dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan
peserta didik dan seni membangkitkan membangkitkan motivasi bagi peserta

didik”.
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2.1.3 Penge
Gusnarib Wahab, (20

belajar”. Sedangkan pendapat Hilda,
“Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik”.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (Bunyamin, 2021) menyatakan bahwa
“Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional,
untuk membuat siswa belajar aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber

belajar”.



Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang
saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan,
materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus
diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model-model

pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

2.1.4 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa

melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Hasil belajar
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Menurut Goft, dK tﬂlm F‘Q?‘) enyatakan bahwa “Hasil

belajar adalah suatu nilai yang'dicapai peserta didik setelah menyelesaikan semua

materi yang bisa digunakan untuk me

didik”.

dentifikasi apa yang diketahui peserta

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah proses belajar mengajar yang memberikan informasi tentang sejauh

mana siswa menguasai materi pelajaran yang diberikan.

2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor yang
bersumber dari dalam diri sendiri (internal) yang meliputi fisiologis dan

psikologis.
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Faktor yang bersumber dari luar diri (eksternal) yaitu meliputi sosial dan
nonsosial.
Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar, antara lain:
1. Faktor yang bersumber dari dalam diri sendiri (internal) yang meliputi
faktor fisiologis (jasmani), yang bersifat bawaan ataupun yang diperoleh.
Faktor ini meliputi: ketahanan fisik, kesehatan fisik (fisik keadaan sehat
maupun fisik tidak/sehat), kelelahan fisik (terlalu lama sewaktu belajar
sehingga fisik menjadi lelah), kesempurnaan fungsi pancaindera (terutama

penglihatan dan pendengaran), cacat anggota fisik (bawaan maupun

bawaan karena kecelakaan indera yang tidak berfungsi seperti

mengalami cacat tubuh)
2. Fe
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Menurut Slameto (Umi m, 20

glajar di rumah

lain"sebagainya (Sa Jmi Kulsum, 20
mendefinisikan faktor internal
dan eksternal juga dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor internal adalah faktor
yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor internal dikelompokkan
menjadi faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Faktor eksternal
adalah faktor yang ada di luar diri individu. Faktor eksternal meliputi faktor

keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

2.1.6 Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan pedoman bagi setiap pengajar, sehingga

penting menentukan model pembelajaran untuk mencapai tujuan yang akan
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dicapai secara optimal. Trianto (dalam Shilphy A. Octavia, 2020:12) menyatakan
bahwa “Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran toturial”.

Menurut Joice & Wells (Andri Kurniawan, 2022:18) menyatakan bahwa
“Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang berfungsi sebagai
pedoman dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Ini dibangun sistematis untuk
memenuhi tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan sintaksis, sistem sosial,

prinsip reaksi, dan sistem pendukung”. Selanjutnya menurut Rusman (Nurlina

Ariani, 2022:91) menyatakan bah e

belajaran adalah suatu rencana
Rad

atau pola yang dapat diguna Kan untuk membentuk urikulum (sebagai rencana
pembelaja
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2.1.7 Model Jigsa 'Q_\ | :’

a. Pengertia .

Model-model pembe a@mrualdiswu berdasarkan berbagai prinsip
atau teori sebagai pijakan dalamypengembanganfiya. Istilah model pembelajaran
mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuannya,
sintaksnya, lingkungan, dan sistem pengelolaanya, sehingga model pembelajaran
mempunyai makna yang lebih luas daripada pendekatan, strategi, metode, atau
prosedur.

Menurut Lie (dalam FX. Agus Hariyanto, 2023:33) menyatakan bahwa
“Model pembelajaran Jigsaw merupakan model belajar kooperatif dengan cara
belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang secara

heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung

jawab secara mandiri”.
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Sedangkan menurut Slavin (Juni Agus, 2021:37) menyatakan bahwa
“Pembelajaran Jigsaw merujuk pada berbagai macam metode pembelajaran
dimana siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu
satu sama lain dalam mempelajari materi pembelajaran”.

Andi Sulistio (2022:22) menyatakan bahwa “Pembelajaran Jigsaw adalah
suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari kelompok belajar heterogen
dengan 5-6 orang anggota yang menggunakan pola kelompok asal dan kelompok
ahli”.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

Jigsaw adalah model salah dilakukan dengan membagi

beberapa siswa menjadi be emudian diberi tugas untuk
membahag materi dengan kel . i

h Me if_iligz.y\...-p 854

¥ Snapp (FX. Agus, 2023:33.)' 06

Jigsaw ag ektif sebag

1,3 dikelompe ke dalam i 5t
2. Setiap orang dala; dibeQ)aanﬁeriy
3. \ * gib@b@n@t@ra’n ]
4. Anggota d ] yaném‘yang-’ﬁeﬁl
yang bertemu, dalam kelompok b

meMliskusikan subbaieMAALITY

Setelah selesai diskusi scbagai.tim ahlittiap anggota kembali ke kelompok

jaripbagian/subbab
ahli) untuk

asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang subbab yang
mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan seksama.
6. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.
7. Guru memberi evaluasi.
8. Penutup.
c. Aktivitas-Aktivitas Model Jigsaw
Slavin (dalam FX. Agus, 2023:34) juga mengemukakan bahwa aktivitas

Jigsaw meliputi:
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1. Membaca, siswa memperoleh topik-topik permasalahan untuk dibaca
sehingga mendapatkan informasi dari permasalahan tersebut.

2. Diskusi kelompok ahli, siswa yang telah mendapatkan topik permasalahan
yang sama bertemu dalam satu kelompok (kelompok ahli) untuk
mendiskusikan topik permasalahan tersebut.

3. Laporan kelompok, kelompok ahli kembali ke kelompok asalnya untuk
menjelaskan hasil diskusinya pada anggota kelompoknya masing-masing.

4. Kuis, siswa memperoleh kuis individu/perorangan yang mencakup semua

topik permasalahan.

5. Perhitungan skor kelompok.dany

an penghargaan kelompok.
d. Karakteristik Model Jigsa —
Ya (Fendika, 20 ne Berapa kara
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ik model
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Kelebihan pembelajaran model Jigsaw dalam penelitian Jhonson (FX.
Agus, 2023:35) adalah:
1. Meningkatkan hasil belajar.
Meningkatkan daya ingat.
Dapat digunakan untuk mencapai taraf pembelajaran tingkat tinggi.
Mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik (kesadaran individu).

Meningkatkan hubungan antar manusia yang heterogen.

o a H» wD

Meningkatkan sikap positif terhadap guru dan sekolah.
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7. Meningkatkan harga diri anak.
8. Meningkatkan perilaku sosial yang positif.
9. Meningkatkan keterampilan bekerja sama

f. Kekurangan-Kekurangan Model Jigsaw
Agung Prihatmojo (2020:31-32) menerapkan beberapa kekurangan dalam

model Jigsaw yaitu sebagai berikut:
1. Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan cenderung
mengontrol jalannya diskusi.

2. Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berpikir rendah akan

mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi apabila ditunjuk sebagai
tenaga ahi. ¢
3. Si

4, ] an _kelo g tida gen, Fdimungkir elompok
UNIVERSITAS
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engan kompetensi yang h
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. 0000,
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bidang kajian yang menge

Mata pelajaran ini muncul pertama kali pada tahun 1957 dengan nama
Kewarganegaraan, yang isinya sebatas hak dan kewajiban warga negara, serta
cara-cara memperoleh dan kehilangan status kewarganegaraan. Sejak munculnya
Orde Baru pada tahun 1966, isi mata pelajaran civic versi Orde Lama hampir
seluruhnya dibuang karena dianggap tidak sesuai lagi dengan tuntutan yang
sedang berkembang. Pada kurikulum 1968, mata pelajaran ini muncul dengan
nama Kewargaan Negara.

Dr. Harmanto (Feri Tirtoni, 2020) mendefinisikan bahwa “PKn adalah

sebuah mata pelajaran yang harus terus dikaji yang dilakukan sebuah
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pengembangan yang lebih visioner dan revolutioner agar terus eksis seperti mata
pelajaran yang lain di satu sisi lainnya guru aset yang sangat utama yang bertugas
untuk melakukan pembenahan terhadap permasalahan pembelajaran serta
menganalisis melalui teori pendidikan yang ada sehingga ditemukanlah sebuah
permasalahan nyata lalu guru melalui disiplin ilmunya bisa memecahkan
permasalahan tersebut serta menciptakan solusi yang aplikatif sehingga muncul
sebuah perspektif yang berbeda serta paradigma baru dalam melakukan
pembelajaran PKn pada tingkat sekolah dasar”.

Dr. Zaenal Slam (2021:3) menyatakan bahwa  “Pendidikan

Kewarganegaraan merupakan edoman dalam pengembangan

dan penyelenggaraan — pro ~mengantarkan  mahasiswa

memantapkanikepribadianny " 'ﬁnya, yakni /manusia yang

anah air sepanjang hayat dalam

dan pengetahui teknologi

konsisten mamputiewu; car nilz -nilai dasar Keagamaan d aan, rasa

. (R Malia, 2 %/

Menur : ] sahwa
“Pendi aanQi@ @al@ sad ; / dalam
khusasn-ya mm
dengan hubungan timb & arga negara
dengan negara”. UUAL ITY

Prof. Dr. Hamid Darmad 020:194

dengan ra

membekali pe ser pe; getahuan dan

kemampuarn

endefinisikan beberapa fungsi
Pendidikan Kewarganegaran yaitu:
Fungsi Pendidikan Kewarganegaraan
a. Mengembangkan kemampuan
b. Membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa
C. Meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang memiliki keterampilan
hidup bagi diri, masyarakat, bangsa dan negara
Dr. Damri (2020:4-5) mendefinisikan beberapa tujuan Pendidikan

Kewarganegaraan yaitu sebagai berikut:
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Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Untuk mengetahui latar belakang diselenggarakannya pendidikan
kewarganegaraan.

. Untuk mengetahui pengertian dan sejarah pendidikan kewarganegaraan.
Untuk mengetahui tujuan mempelajari pendidikan kewarganegaraan.

. Mencerdaskan kehidupan bangsa yang mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya.

Membina moral yang diharapkan dapat diwujudkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Dari pendapat para ahli_d
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a. Pengertian Gotong Royong

Gotong royong merupakan suatu tindakan yang bersifat saling tolong-
menolong dalam membangun sebuah kerjasama untuk mencapai kebersamaan
yang baik dalam menghadapi pembangunan yang ada. Secara konsep, gotong
royong dapat diartikan sebagai model kerjasama yang disepakati bersama.

Dalam sudut pandang sosial budaya, nilai gotong royong yaitu tindakan,
sikap, ataupun perilaku suatu individu dalam melakukan suatu hal tanpa
mengharapkan imbalan ataupun balasan untuk kepentingan bersama.

Faktor-faktor pendorong gotong royong adalah manusia yang memiliki

rasa solidaritas dan keikhlasan si, memiliki rasa persatuan dan

tingnya hidu

UNIVERSITAS!!

kesatuan, dan peningkatan ke
etahui pentingnya hidup rukun

1)Mengen
Tujuan E aran:
a. [Siswe g
0 tuk mewujudkan-hidup : berteman

dengan,siapa saja 0a merQ&Q Qa tan e r gama
dan O O O O

1pen‘tmgny&h1dup—sa-hﬁg tolong ng
Dalam an sekolah, kita harus hidup saling,telong g meskipun

. MALILY. RS o

lah pasti banyak suatu p

b. Siswa dapa pu

kita berbeda agama dan sia tidak dapat hidup tanpa

bantuan orang lain.
c. Siswa dapat mengetahui pentingnya saling berbagi dengan sesama

Membantu teman yang membutuhkan bantuan dengan ikhlas tanpa

mengharapkan imbalan dan saling berbagi dengan sesama tanpa memandang

perbedaan agama dan suku bangsa.
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Gambar 2.2 Saling Tolong Menolong Di Sekolah

2) Mengenal kegi

Tujuan Pembelajaran: K

a dapat mengetah ykegiatan,dalamybermusyawara
ncapat KebbpaiAioRt Briad
2 sekolah.
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bersama dengan lapang dada OUALITY

an hasil musyawarah harus dite ai keputusan

Gambar 2.3 Bermusyawarah Di Kelas
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3) Mengenal kegiatan seni di sekolah
Tujuan Pembelajaran:
a. Siswa dapat mengembangkan bakat dan kreativitas di sekolah.
b. Dapat menciptakan siswa mampu berpikir kritis dan kreatif.
C. Mengembangkan keterampilan menggambar.
Dalam suatu kegiatan, seni dapat menjadi salah satu upaya untuk
membantu proses perkembangan otak anak atau peserta didik. Dengan
mengajarkan seni, siswa juga dapat mengapresiasikan diri yang berupa ide

ataupun pengalaman.

S

b. Manfaa
Manfaat g
1. umbuhkan rase i ng 2 membantu
di sekolah.
2. Menciptakan rasa kebersa dan menumbuhkan kasih sayang
terhadap sesama.
3. Meringankan pekerjaan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.
4. Terciptanya rasa persatuan dan kesatuan dalam lingkungan sekitar.
c. Nilai-Nilai Gotong Royong
Nilai-nilai gotong royong yaitu:
1. Persatua.
2. Kesatuan

3. Tolong Menolong
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4. Kekeluargaan
d. Karakteristik Gotong Royong
1. Terciptanya rasa kebersamaan dalam setiap kegiatan yang dilakukan.
2. Memiliki nilai yang luhur secara turun temurun dalam kehidupan.
3. Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan tanpa memandang

kedudukan tingkat seseorang.

2.2 Kerangka Berpikir
Model pembelajaran Jigsaw adalah model pembelajaran yang didesain

untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri

dan juga pembelajar pelajari materi yang

diberikan, tetapi mereka jug“‘an dan mengaj

tersebut ke kelompokmy i yang di nydengan m g tepat
akan lebih mudalt dipahaiii ofehl $iswa sérta tidak membosas —

pembelajaran.Jigsaw, guru berperan sebagai fasilitator

an materi

an mengar’an siswa asi dari

yang b

berbagai sumbe

\"&\ ol i Dy ) ETybe lebih

menarik dan me -/, ik séh@gsiWK ‘ vj\ itu dengan cara

guru mengg l el pembelajaranJigsaw. Dengan pet an ini siswa

WW[}F}I@Y 1 Siswa selalu

dapat lebih banyak menggu
di kelas.

enang berada

2.3 Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan oleh setiap individu
untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, juga sikap, dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari
berbagai materi yang telah dipelajari.

2. Mengajar suatu tindakan yang dilakukan oleh guru untuk membantu atau

memudahkan siswa melakukan kegiatan belajar. Prosesnya dilakukan dengan
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memberikan contoh kepada siswa agar menjadi kecakapan yang dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang
saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi:
tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen tersebut harus
diperhatikan oleh guru dalam menentukan model-model pembelajaran yang
akan digunakan dalam kegiatan belajar.

4. Hasil belajar adalah proses belajar mengajar yang memberikan informasi

tentang sejauh mana siswa menguasai materi pembelajaran yang diberikan.

5. Model pembelajaran adalah_pe yang digunakan sebagai pedoman dalam
proses pembelajaran ya g_berkaitan :engetahuan, sikap, ataupun
keterampilan demi tercap: 1 tu éIﬁjaran.

6. embelajaran f-d.l‘:ii‘ alah satu metode ﬁ tif yang

ilal o ¢mbagi beberapa siswa menjq('h beberapa poksyang
ntuk memb materi de.' @ kny

araan (eivie-edueation)

kajianwyang 0 A isi nQonQulQ( me
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0 bidang

ir, maka yang menjadi

2.4 Hipotesi

Berdasarkan kajia omwﬂ([r_e'rgky P

hipotesis dalam penelitian 1 dalah “Ada pengaruh model pembelajaran

Jigsaw terhadap hasil belajar PKn pads
068005 Medan Tuntungan”.

ateri gotong royong di kelas II SDN



